BAB I
BIMBINGAN KONSELING KELUARGA

A. Pengertian Bimbingan

Bentuk nyata dari gerakan bimbingan dan konseling yang formal
berasal dari Amerika Serikat yang telah dimulai pengembangannya sejak
Frank Parson mendirikan sebuah badan bimbingan yang disebut Vocationa
Bureau di Boston pada tahun 1908. Badan itu selanjutnya diubah namanya
menjadi Vocational Guidance Buerau (Jones, 1951). Usaha parson inilah yang
menjadi cikal bakal pengembangan gerakan bimbingan dan konseling di
seluruh dunia, termasuk Indonesia. Oleh sebab itu, dalam rangka lebih
memahami pengertian bimbingan dan konseling perlu ditinjau pengertian
bimbingan dan konseling secara lebih luas untuk dijadikan pangkal tolak bagi
pembahasan seluk beluk bimbingan dan konseling lebih jauh.

Istilah “bimbingan” merupakan terjemahan dari istilah “guidance”
dalam bahasa inggris. Dalam kamus bahasa inggris, kata guidance dikaitkan
dengan kata asalnya “guide” yang diartikan sebagai:

1. Showing the way artinya menunjukkan jalan
2. Leading artinya memimpin

3. Conducting artinya menuntun

4. Giving instruction artinya memberi petunjuk

5. Regulating artinya mengatur

! Prayitno dan Erman Amiti, Dasar-Dasar Bimbingan dan konseling (Jakarta: Renika Cipta,
2004),hal. 93.
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6. Governing artinya mengarahkan
7. Giving advice artinya memberi nasihat?

Istilah *“guidance” juga diterjemahkan dengan arti bantuan atau
tuntunan. Ada juga yang menerjemahkan kata “guidance” dengan arti
pertolongan. Berdasarkan arti ini, secara etimologis, bimbingan berarti
bantuan atau tuntunan tetapi tidak semua bantuan atau tuntunan diberikan
seseorang kepada orang lain berarti bimbingan dalam arti bimbingan dan
konseling.

Bantuan yang berarti bimbingan konteksnya sangat psikologis. Selain
itu bantuan yang berarti bimbingan harus memenuhi beberapa persyaratan
sebagal berikut:

a. Adatujuan yang jelas untuk apa pertolongan itu diberikan

b. Harusterencana

c. Berproses dan sistematis (melalui tahapan-tahapan tertentu)

d. Menggunakan berbagai cara atau pendekatan tertentu

e. Dilakukan oleh orang ahli (mempunyai pengetahuan tentang bimbingan)
f. Dievaluasi untuk mengetahui keberhasilan dari pemberian bantuan®

Menurut Frank Person bimbingan sebagai bantuan yang diberikan
kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, dan memangku

suatu jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnyaitu.

2 Shahudi Sirodj, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Surabaya, PT. Revka Petra Media:
2012),hal. 4-5.

% Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta, PT RAJAGRAFINDO
PERSADA: 2012), hal, 15-16
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Hal-hal pokok yang terdapat dalam rumusan bimbingan menurut Frank Person
iaah:

a. Bimbingan diberikan kepada individu

b. Bimbingan mempersiapkan individu untuk memasuki suatu jabatan

c. Bimbingan menyiapkan individu agar mencapai kemajuan dalam jabatan

Sedangkan menurut Crow dan Crow bimbingan adalah bantuan yang
diberikan oleh seseorang. Laki-laki atau perempuan yang memiliki
kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik kepada individu-individu
setigp usia untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri,
mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri dan
menanggung bebannya sendiri.*

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu atau kelompok
agar dapat mengembangkan diri secara optima sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki.

B. Pengertian Konseling

Istilah “konseling” merupakan terjemahan dari istilah aslinya yakni
“counseling” dalam bahasa inggris. Dalam kamus bahasa inggris, kata
“counseling” dikaitkan dengan kata “counsel” yang berarti nasehat (to obtain
counsel), anjuran (to give counsel), pembicaraan (to take counsel), dengan

demikian kata konseling diartikan sebagai pemberian nasihat, atau pemberian

* Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan konseling (Jakarta: Renika Cipta,
2004),hal. 8.
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anjuran untuk melakukan sesuatu atau mengadakan pembicaraan dengan
bertukar pikiran tentang sesuatu.

Secara etimologis istilah Konseling berasal dari bahasa Latin, yaitu
“’Consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan
“menerima” atau “memahami”.Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah
konseling berasal dari kata “Sellan” yang berarti “menyerahkan” atau
menyampaikan.®

Konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan
semua pengalaman-pengalaman difokuskan pada masalah-masalah tertentu
untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan dalam hal ini adalah konseli,
dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam memecahkan masalah
itu.®

Menurut Shertzer dan Stone konseling adalah upaya individu melalui
proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar konseli
mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan
menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konsdli
merasa bahagia dan efektif perilakunya.’

Rogers (dikutip dari Lesmana 2005) mengartikan konseling sebagai
hubungan membantu dimana salah satu pihak lain (klien), agar dapat

menghadapi persoal an/konflik yang dihadapi dengan lebih baik.

® Faezah Noer Laela, Bimbingan dan Konseling Islam (Surabaya, Arkola:2012), hal.115.

® Faezah Noer Laela, Bimbingan dan Konseling Islam (Surabaya, Arkola:2012), hal.117.

" Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling (Bandung, PT Refika Aditama: 2006),
hal.10.
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Rogers (1971) mengartikan “bantuan” dalam konseling adalah dengan
menyediakan kondisi, sarana, dan keterampilan yang membuat klien dapat
membantu dirinya sendiri dalam memenuhi rasa aman, cinta, harga diri,
membuat keputusan, dan aktualisasi diri. Memberikan bantuan juga mencakup
kesediaan konselor untuk mendengarkan perjalanan hidup klien hidup masa
lalunya, harapan-harapan, keinginan yang tidak terpenuhi, kegagalan yang
dialami, trauma, dan konflik yang sedang dihadapi klien.?

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
konseling adalah proses pemberian bantuan secara tatap muka antara konsel or
dan klien dalam membuat keputusan atau memecahkan suatu masalah melalui
pemahaman terhadap fakta, harapan, kebutuhan dan perasaan klien.

Hal yang demikian itu menggambarkan adanya hubungan yang erat
diantara keduanya. Konseling merupakan salah satu dari pelayanan bimbingan
disamping pelayanan-pelayanan yang lain. Artinya dalam pelayanan
bimbingan akan tercakup pula di dalamnya proses wawancara konseling,
sebab pelayanan bimbingan tidak akan pernah terjadi tanpa terjadinya tatap
muka antara konselor-klien dan dalam tatap muka tersebut dibicarakan
bersama masalah yang dihadapi klien. Sebaliknya dalam layanan konseling
realisasi terhadap tujuan bimbingan merupakan inti pokoknya.®

Dari beberapa pengertian bimbingan dan konseling diatas, dapat

diambil kesimpulan bahwa pada hakikatnya, bimbingan dan konseling

8 Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik (Jakarta,
Prenada Media Group: 2013), hal, 2.

® Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Surabaya, PT Revka Petra Media: 2012),
hal,23-24.
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merupakan dua rangkaian kata yang mempunyai pengertian yang berbeda.
Namun demikian mempunyai tujuan akhir yang sama, yaitu berusaha
membantu memecahkan masalah yang dihadapi individu maupun kelompok,

agar terhindar atau mampu mengatasi masalahnya.

. Pengertian Keluarga

Keluarga adalah satuan terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari
ayah, ibu, dan anak. Ada tiga bentuk keluarga yaitu Nuclear Family (terdiri
dari ayah, ibu, dan anak), extended Family (terdiri dari ayah, ibu, nenek,
kakek, paman, atau bibi), dan blended family (keluarga inti ditambah dengan
anak dari pernikahan suami atau istri sebelumnya).*®

Keluarga adalah kelompok yang mengembangkan keintiman melalui
perilaku-perilaku yang memunculkan rasa identitas sebagai keluarga (family
identity), berupa ikatan emosi, pengalaman historis, maupun cita-cita masa
depan.™*

Menurut Departemen Kesehatan RI (1988) keluarga adalah unit
terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa
orang yang berkumpul serta tinggal di suatu tempat dibawah satu atap
dalam keadaan saling bergantung.*

Friedman mendefiniskan bahwa keluarga adalah kumpulan dua

orang atau lebih yang hidup bersama dengan keterikatan aturan emosional

19 Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta, Prenada Media Group: 2013), hal, 220-221.

" Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman nilai dan penanganan konflik dalam keluarga
(Depok, Rineka Cipta:2004), hal 5.

12 zainudin Ali, Pengantar Keperawatan Keluarga (Jakarta, Buku Kedokteran EGC: 2010), hal, 4-

5.
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dimana individu tersebut mempunyai peran masing-masing Yyang
merupakan bagian dari keluarga.™

Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
keluarga adalah unit terkecil dari suatu masyarakat, tidak akan ada
masyarakat bila tidak ada keluarga, dengan kata lain, masyarakat
merupakan kumpulan dari beberapa keluarga.

Menciptakan keluarga yang bahagia sakinah mawaddah warahmah
dan bernuansa islami merupakan bagian dari salah satu tujuan pernikahan
di dalam islam, dimana tujuan pernikahan tersebut adalah mengikuti
sunnah Rasulullah SAW sebagai panutan kita dalam kehidupaan dunia
maupun akhirat.

Kata sakinah (Arab) mempunyal arti ketenangan atau ketentraman
jiwa. Istilah “keluarga sakinah” merupakan dua kata yang saling
melengkapi, kata sakinah sebagai kata sifat, yaitu untuk menerangkan kata
kelurga. Keluarga sakinah digunakan dengan pengertian keluarga yang
tenang, tentram, bahagia, dan sgjahteralahir batin.

Dalan keluarga sakinah, akan tercipta setigp anggotanya
merasakan suasana tentram, damai, bahagia, aman, dan sgjahtera lahir dan
batin. Sejahtera lahir adalah bebas daari kemiskinan harta dan tekanan-

tekanan penyakit jasmani. Sedangkan segjahtera batin adalah bebas dari

3 Suprgjitno, Asuhan Keperawatan Keluarga (Jakarta, Buku Kedokteran EGC: 2003), hal, 1.



26

kemiskinan iman, serta mampu mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.™

Mawaddah itu berupa kasih sayang. Setiap mahluk Allah kiranya
diberikan sifat ini, mulai dari hewan sampai manusia. Dalam konteks
pernikahan, contoh mawaddah itu berupa “kejutan” suami untuk istrinya,
begitu pun sebaliknya. Misalnya suatu waktu si suami bangun pagi-pagi
sekali, membereskan rumah, menyiapkan sarapan untuk anak-anaknya.
Dan ketika si istri bangun, hal tersebut merupakan kejutan yang luar biasa.
Warahmah ini hubungannya dengan kewajiban. Kewajiban seorang suami
menafkahi istri dan anak-anaknya, mendidik dan memberikan contoh yang
baik (teladan). Kewajiban seorang istri untuk mena’ati suaminya. Intinya
warahmah ini kaitannya dengan segala kewajiban.

Dengan demikian keluarga sakinah mawadah warohmah adalah
kondisi keluarga yang sangat ideal yang terbentuk berlandaskan Al Qur’an
dan sunah untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Keluarga
sakinah akan terwujud jika setiap anggota keluarga dapat melaksanakan
kewgjiban-kewagjibanya kepada Allah, diri sendiri, keluarga, masyarakat
dan lingkunganya,sesuai ajaran Al Qur’an dan Sunah Rasul.*®

Setelah memahami pengertian bimbingan dan pengertian keluarga,
maka perlu dijelaskan juga pengertian konseling keluarga atau family

counseling.

14 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah (Y ogyakarta, PT LKiS Pelangi Aksara: 2004),

hal, 3-7.

!> Hasan Basri, keluarga sakinah (Y ogyakarta, PUSTAKA PELAJAR: 1995). hal, 3.
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PENGERTIAN KONSELING KELUARGA

Family counseling atau konseling keluarga adalah upaya bantuan yang
diberikan kepada individu anggota keluarga melalui system keluarga
(pembenahan komunikasi keluarga) agar potensinya berkembang seoptimal
mungkin dan masalahnya dapat diatasi atas dasar kemauan membantu dari
semua anggota keluarga berdasarkan kerelaan dan kecintaan terhadap
keluarga.'®

Konseling Keluarga adal ah usaha membantu individu anggota keluarga
untuk mengaktualisasikan potensinya atau mengantisipas masalah yang
dialaminya, melalui system kehidupan keluarga, dan mengusahakan agar
terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri individu yang akan memberi
dampak positif pula terhadap anggota keluarga lainnya.

Beberapa pengertian tentang konseling Keluarga yang dikemukakan
oleh beberapa tokoh antara lain seperti Golden dan Sherwood (dikutip dari
Latipun,2001) konseling keluarga adalah metode yang dirancang dan
difocuskan pada keluarga dalam usaha untuk membantu memecahkan masalah
perilaku klien. Masalah ini pada dasarnya bersifat pribadi karena dialami oleh
klien sendiri. akan tetapi, konselor menganggap permasalahan yang dialami
klien tidak semata disebabkan oleh klien sendiri melainkan dipengaruhi oleh
system yang terdapat dalam keluarga klien sehingga keluarga diharapkan ikut

serta dalam menggali dan menyel esaikan masalah klien.

1® Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung, ALFABETA: 2008), hal,

83.
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Hasnida (repository.usu.ac.id/bitstream) mendefinisikan Konseling
Keluarga sebaga suatu proses interaktif yang berupaya membantu keluarga
memperoleh keseimbangan homeostatis (kemampuan mempertahankan
keluarga dalam kedaan seimbang) sehingga anggota keluarga dapat merasakan
nyaman.*’

Dengan memahami makna dari Konseling Keluarga maka semakin
jelas bahwa konseling keluarga menekankan permasalahan klien sebagai
masalah “system” yang ada dalam keluarga sehingga memandang klien
sebagai bagian dari kelompok tunggal atau satu kesatuan dengan keluarganya.

Dengan kata lain konseling keluarga sangat dibutuhkan bagi individu
yang tidak dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapinya, maka perlu
bantuan orang lain atau bimbingan konseling keluarga yang berperan
membantu mengarahkan ataupun memberikan pandangan kepada individu
yang bersangkutan. Apalagi sekarang ini perkembangan masyarakat sangat
mempengaruhi pola kehidupan seseorang baik sebagai individu maupun
anggota masyarakat. Individu saat ini dihadapkan pada perubahan-perubahan
yang begitu kompleks, sehingga menimbulkan berbagai macam tantangan atau
tuntutan terhadap kebutuhan individu.®
TUJUAN KONSELING KELUARGA

Tujuan konseling keluarga menurut pendapat para ahli berbeda satu

sama lain. Hal ini tentu sga karena tujuan disesuaikan dengan konsep

" Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta, Kencana: 2013), hal, 221.
'8 Bimi Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan (Y ogyakarta, ANDI OFFSET: 2002), hal,

7-9.
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pendekatan yang mereka gunakan. Akan tetapi tujuan konseling keluarga

secara umum menurut Ehan adalah menciptakan keluarga sebagal satu

kesatuan yang dapat berfungsi lebih baik, sehingga anggota keluarga dapat

menjalankan perannya masing-masing serta saling mendukung dan saling

mengisi satu samalain.

Secara garis besar tujuan konseling keluarga dapat dibagi menjadi dua

yaitu, tujuan umum dan tujuan khusus antaralain sebagai berikut:

Tujuan umum Konseling Keluarga menurut pendapat Glick dan

Kesser (dikutip dari Latipun 2001) yaitu:

1

2.

Menfasilitasi komunikasi pikiran dan perasaan antar anggota keluarga
Mengubah gangguan dan ketidakfleksibelan peran dan kondisi
Memberikan pelayanan sebagai model dan pendidikan peran tertentu yang
ditunjukan kepada anggota keluarga™

Sedangkan tujuan umum Konseling Keluarga menurut Sofyan Willis
antaralain:

Membantu anggota-anggota keluarga belgjar dan menghargai secara
emosional bahwa dinamika keluarga adalah kait-mengait di antara anggota
keluarga

Untuk membantu anggota keluarga agar menyadari tentang fakta jika satu
anggota keluarga bermasalah, maka akan mempengaruhi kepada persepsi,

ekspetasi, dan interaksi anggota-anggotalain

19 Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta, Kencana: 2013), hal, 237.
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3. Aga tercapai keseimbangan yang akan membuat pertumbuhan dan
peningkatan setiap anggota

4. Untuk mengembangkan penghargaan penuh sebagai pengaruh dari
hubungan parental.

Selanjutnya Tujuan Khusus Konseling Keluarga Menurut Sofyan
Willis:

1. Untuk meningkatkan toleransi dan dorongan anggota-anggota keluarga
terhadap cara-cara yang istimewa (idiocyncratic ways) atau keunggulan-
keunggulan anggota lain.

2. Mengembangkan tolerans terhadap anggota-anggota keluarga yang
mengalami frustas atau kecewa, konflik, dan rasa sedih yang terjadi
karena factor system keluarga atau di luar system keluarga

3. Mengembangkan motif dan potensi-potensi, setigp anggota keluarga
dengan cara mendorong (mensupport), memberi semangat, dan
mengingatatkan anggota tersebut

4. Mengembangkan keberhasilan persepsi diri orang tua secara realistik dan
sesuai dengan anggota-anggota lain®®

Dari uraian di atas, dapat dissmpulkan bahwa tujuan konseling
keluarga ialah agar klien atau anggota keluarga yang memiliki problem dalam
rumah tangga bisa mengatasi masalah dan bisa menyesuaikan diri dengan baik

dan bisa mengambil keputusan secara bijak.

% Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung, ALFABETA: 2008), hal,

89.
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F. PENGERTIAN MEDIASI

Menurut Gary Goodpaster Medias adalah proses negosias
pemecahan masalah dimana pihak luar yang tidak memihak (impartial) dan
netra bekerja dengan pihak yang bersengketa untuk membantu mereka
memperoleh kesepakatan perjanjian yang memuaskan.

Mediasi adalah cara penyelesaian sengketa melalui proses
perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh
Mediator. Medias merupakan cara penyelesaian sengketa secara damai yang
tepat, efektif, dan dapat membuka akses yang lebih luas kepada para pihak
untuk memperoleh penyel esaian yang memuaskan serta berkeadilan.

(Pasal 1 Perma Nomor 1 Tahun 2016).

Mediasi yang dilakukan oleh para pihak dengan bantuan M ediator
bertujuan untuk mencapai kesepakatan kedua belah pihak yang saling
menguntungkan dan memuaskan bagi pihak-pihak bermasalah. Karena itu,
dalam suatu mediasi, mediator hanya menjadi fasilitator yang membantu para
pihak dalam mengklarifikasi kebutuhan dan keinginan-keinginan mereka.

. TEORI-TEORI KONSELING KELUARGA
Ada beberapa teori tentang konseling keluarga yang dikemukakan para
ahli, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Teori Konseling Psikoanalisa
Psiokoanalisa merupakan suatu metode penyembuhan yang lebih

bersifat psikologis. Psikoanalisa diciptakan oleh Sigmund Freud pada

“"Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling (Bandung, CV Pustaka Bani Quraisy: 2003), hal, 28.



32

tahun 1986. Pada kemunculannya, teori Freud ini mengundang
kontroversi, eksplorasi, penelitian dan dijadikan landasan berpijak bagi
aliran lain yang muncul kemudian.

Mulanya Freud menggunakan teknik hypnosis untuk menangani
pasiennya. tetapi teknik ini ternyata tidak dapat digunakan pada semua
pasien. dalam perkembangannya, Freud menggunakan teknik asosiasi
bebas (free as-sociation) yang kemudian menjadi dasar dari psikoanalisa.

Adapun ha-ha yang perlu dibicarakan mengenai pendekatan
psikoanalisa ini adalah bagaimana psikoanalisa memandang dinamika
kepribadian manusia, perkembangan kepribadian, kesadaran dan
ketidaksadaran, peran dan fungsi konselor, dan teknik-teknik terapi yang
digunakan dalam psikoanalisa®™
a. Dinamika Kepribadian Manusia

Freud memandang kepribadian manusia tersusun atas tiga system

yang terpisah fungsinya antara satu dan yang lain, tetapi tetap saling
mempengaruhi. ketiga system itu dikenal sebagai id, ego, dan
superego.
1) Id
Id adalah aspek biologis yang merupakan system
kepribadian yng adli. Id merupakan dunia subyektif manusia yang

tidak mempunya hubungan langsung dengan dunia obyektif, dan

2 Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta, Kencana: 2013), hal, 141.
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berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir seperti insting.?® ciri-ciri
id menurut Lesmana (2009) adalah bekerja di luar kesadaran
manusia, irasional, tidak terorganisasi, berorientas pada
kesenangan, primitive, berperan sebagai sumber libido atau tenaga
hidup dan energy, terakhir merupakan sumber dari dorongan dan
keinginan dasar untuk hidup dan mati. Pemenuhan id tidak dapat
ditunda, karena itulah id dianggap seperti anak manja yang tidak
berpikir logis dan bertindak hanya untuk memuaskan kebutuhan
naluriah.?*
Ego

Ego adalah aspek psikologis yang timbul karena kebutuhan
organisme untuk berhubungan dengan dunia kenyataan. ego
merupakan eksekutif dari kepribadian yang memerintah,
mengendalikan, dan mengatur. sebagai “polisi lalu lintas” bagi id,
superego dan dunia eksternal, tugas utama ego adalah
mengantarkan naluri-naluri  dengan lingkungan sekitar. Ego
mengendalikan kesadaran dan melaksanakan sensor dengan diatur
asas kenyataan ego berlaku realistis dan berpikir logis serta
merumuskan rencana-rencana tindakan bagi pemuasan kebutuhan-

kebutuhan.®

% Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling (Bandung, CV Pustaka Bani Quraisy: 2003), hal, 29.
2 Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta, Kencana: 2013), hal, 142.

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dn psikoterapi (Bandung, PT ERESCO: 1997), hal,

15.
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Superego
Superego merupakan aspek sosiologis yang mencerminkan
nilai-nilai tradisional serta cita-cita masyarakat yang ada di dalam
kepribadian individu. Superego mengutamakan kesempurnaan dari
kesenangan dan yang pokok apakah sesuatu itu salah, pantas atau
tidak, susila atau tidak, dengan demikian pribadi bertindak sesuai
dengan moral masyarakat. fungsi superego dalam hubungannya
dengan fungsi id, dan ego adal ah:
a) Merintangi impuls-impuls id, terutama impuls seksual dan
agresif yang pertanyaannya sangat ditentukan oleh masyarakat.
b) Mendorong ego untuk lebih mengegar hal-hal moralitas dari
padarealitas

c) Menggar kesempurnaan

b. Perkembangan Kepribadian

Secara berurutan fase perkembangan tersebut meliputi fase

oral, fase anal, fase phalik, fase laten, fase pubertas dan fase genital.

Secara singkat penulis akan menguraikannya satu persatul.

1)

2)

3)

Fase oral: 0-1 tahun, pada fase ini mulut merupakan daerah pokok
dari pada aktivitas dinamis.

Fase anak: 1-3 tahun, pada fase ini kateksis dan anti kateksis
berpusat pada anal (pembuangan kotoran).

Fase phadlis. 3-5 tahun, pada masa ini alat kelamin merupakan

daerah erogen terpenting.



35

4) Fase latent: 5-13 tahun, pada masa ini impuls-impuls cenderung
untuk ada dalam keadaan tertekan.

5) Fase pubertas. 12-20 tahun, pada fase ini impuls-impuls yang
selama fase latent seakan-akan tertekan, menonjol dan membawa
aktivitas-aktivitas dinamis kembali. Apabila aktivitas dinamis ini
dapat dipindahkan dan disublimasikan oleh ego dengan berhasil
maka sampailah orang kepada fase kematangan terakhir.

6) Fase genital: pada fase ini individu telah berubah dari mengejar
kenikmatan, menjadi orang dewasa yang telah disosialisasikan
dengan realitas. Fungsi yang pokok fase genital ialah reproduksi.?

Kesadaran dan ketidaksadaran

Kesadaran dan ketidaksadaran adalah bagian terpenting yang
dikemukakan oleh Freud. Keduanya sangat menentukan tingkah laku
dan permasalahan yang berhubungan dengan kepribadin manusia.

Freud membagi kesadaran menjadi tiga bagian utama, yaitu alam sadar

(conscious), alam prasadar (preconscious), dan alam bawah sadar

(unconscious), penjelasannya sebagai berikut:

1) Alam Sadar (conscious)

Alam sadar merupakan bagian yang berfungsi untuk
mengingat, menyadari, dan merasakan sesuatu secara sadar atau
nyata (Latipun, 2001). Alam sadar inilah yang selalu dimunculkan

individu ketika berhadapan dengan orang lain. Freud

% Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling (Bandung, CV Pustaka Bani Quraisy: 2003), hal, 33-

34.
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mengibaratkan mengenai kesadaran ini seperti gunung es yang
mengapung di permukaan laut. Dalam hal ini, alam sadar dalah
puncak yang kelihatan dari gunung es tersebut.

2) Alam prasadar (preconscious)

Alam bawah sadar adalah bagian kesadaran yang
menyimpan ide, ingatan, dan perasaan dan berfungsi mengantarkan
ide, ingatan, dan perasaan tersebut ke alam sadar jika individu
berusaha mengingatnya kembali.

3) Alam bawah sadar (unconscious)

Alam bawah sadar adalah bagin dari dunia kesadaran yang
paling menentukan terbentuknya tingkah laku atau kepribadian
individu. Alam bawah sadar menyimpan semua ingatan atas
peristiwa-peristiwa tertentu yang telah direpresi individu. Alam
bawah sadar juga menyimpan ingatan tentang keinginan yang tidak
tercapai oleh individu. %’

d. Peran dan Fungs Konselor
Dalam melakukan praktik psikoanalisis, seorang konselor akan
bersikap anonim (konselor berusaha tidak dikenal klien) dan hanya
sedikit pengalaman dan perasaannya agar klien dapat memproyeksikan
dirinya dengan konselor. Proyeksi inilah yang selanjutnya ditafsirkan

dan diandlisis.

" Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta, Kencana: 2013), hal, 146.
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Dalam tulisan lesmana anonym diartikan dengan istilah blank
screen. la menambahkan bahwa fungsi anonym juga agar dapat
mempertahankan netralitas supaya terjadi transferensi (klien bereaksi
terhadap konselor sebagaimana klien bereaksi terhadap ayah dan
ibunya.

Corey (2009) mengatakan bahwa fungs utama konselor dalam
psikoanalisis adalah membantu klien mencapai kesadaran dirinya,
jujur, mampu melakukan hubungan personal yang efektif, mampu
menangani kecemasan secara redlistis dan mampu mengendalikan
tingkah laku yang impulsive dan irasional. Dalam melakukan proses
konselingnya, konselor lebih banyak mendengarkan dan berusaha
mengetahui kapan ia harus membuat penafsiran yang layak untuk
mempercepat proses penyingkapan hal-hal yang tidak disadari.®

e. Teknik Konseling

Adalimateknik dasar dari Konseling Psikoanalisis yaitu:

1) Asosias Bebas
Yaitu klien diupayakan untuk menjernihkan atu mengikis
alam pikirannya dari alam pengalaman dan pemikiran sehari-hari
sekarang ini, sehingga klien mudah mengungkapkan pengalaman
masa launya. Tujuan teknik ini adalah untuk mengungkapkan
pengalanan masa lau dan menghentikan emosi-emos yang

berhubungan dengan pengal aman traumatik masa lampau.

%8 Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta, Kencana: 2013), hal, 149-150.
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Interpretasi

Adaah teknik yang digunakan oleh konselor untuk
menganalisis sosiasi bebas, mimpi, resistensi, dan transferensi
klien. Konselor menetapkan, menjelaskan dan bahkan mengagjar
klien tentang makna perilaku yang termanifestasi dalam mimpi,
asosias bebas, resistensi, dan transferensi klien. Tujuannya adalah
agar ego klien dapat mencerna materi baru dan mempercepat
proses penyadaran
Anaisis Mimpi

Yaitu suatu teknik untuk membuka hal-hal yang tak
disadari dan memberi kesempatan klien untuk memilih masalah-
masalah yang belum terpecahkan. Proses terjadinya mimpi adalah
karena di waktu tidur pertahanan ego menjadi lemah dan kompleks
yang terdesakpun muncul ke permukaan. Oleh Freud mimpi itu
ditafsirkan sebagal jalan raya terhadap keinginan-keinginan dan
kecemasan yang tak disadari yang diekspresikan.
Analisis Resistensi

Andisis Resistensi ditujukan untuk menyadarkan Kklien
terhadap alasan-alasan terjadinya resistensinya. Konselor meminta
perhatian klien untuk menafsirkan resistens.
Analisistransferensi

Konselor mengusahakan agar klien mengembangkan

transferensinya agar terungkap neurosisnya terutama pada usia
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selama lima tahun pertama dalam hidupnya. Konselor
menggunakan sifat-sifat netral, obyektif, anonym, dan pasif agar

terungkap transferensi tersebut.?

2. Teori Client Centered

Carl R. Rogers mengembangkan terapi client centered sebagai
reaks terhadap apa yang disebutnya keterbatasan-keterbatasan mendasar
dari psikoanalisis. Pada hakikatnya, pendekatan client centered adalah
cabang khusus dari terapi humanistic yang menggaris bawahi tindakan
mengalami klien berikut dunia subjektif dan fenomenalnya.

Terapis berfungs terutama sebagai penunjang pertumbuhan pribadi
kliennya dengan jaan membantu kliennya itu dalam menemukan
kesanggupan-kesanggupan  untuk  memecahkan  masalah-masalah.
pendekatan client centered menaruh kepercayaan yang besar pada
kesanggupan klien untuk mengikuti jalan terapi dan menemukan arahnya
sendiri.*

Ciri-ciri terapi ini adalah:

1) Ditujukan kepada klien yang sanggup memecahkan masalahnya agar
tercipta kepribadian klien yang terpadu.
2) Sasaran konseling adalah aspek emosi dan perasaan (feeling), bukan

segi intelektualnya.

# Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung, ALFABETA: 2008), hal,

99.

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung, PT ERESCO: 1999),hal,

90.
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Titik tolak konseling adalah keadaan individu termasuk kondisi socia
psikologis masa kini, dan bukan pengalaman masa lalu.

Proses konseling bertujuan untuk menyesuaikan antara ideal-self
dengan actual-self.

Peranan yang aktif dalam konseling dipegang ole klien, sedangkan
konselor adalah pasif-reflektif. **

Peran dan Fungsi Konselor

Menurut Rogers (dikutip dari Lesmana, 2005), pada hakikatnya
konselor dalam client centered lebih menekankan aspek sikap dari
pada teknik konseling, sehingga yang lebih diutamakan dalam
konseling adalah sikap konselor. Sikap konselor inilah yang
memfasilitasi perubahan pada diri klien. Konselor menjadikan dirinya
sebagal instrument perubahan. Konselor bertindak sebagai fasilitator
dan mengutamakan kesabaran dalam proses konselingnya.

Konselor berfungs membangun iklim konseling yang
menunjang pertumbuhan klien. 1klim konseling yang menunjang akan
menciptakan kebebasan dan keterbukaan pada diri klien untuk
mengeksplorsi masalahnya. Hal terpenting yang harus ada adalah
seorang konselor bersedia untuk memasuki dunia klien dengan
memberikan perhatian yang tulus, kepedulian, penerimaan, dan

pengertian. apabila ini dilakukan, Kklien diharapkan dapat

3 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung, ALFABETA: 2008), hal,

100.
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menghilangkan pertahanan dan persepsinya yang kaku serta bergerak
menuju taraf fungs pribadi yang lebih tinggi.*
b. Tujuan Konseling
Bagi Rogers tujuan Konseling pada dasarnya sama dengan
tujuan kehidupan ini, yaitu apa yang disebut “fully functioning person”
yaitu pribadi yang berfungsi secara penuh. Dalam pandangan Rogers,
“fully functioning person” itu lebih kurang sama dengan “self
actualization” sekalipun sedikit ada perbedaan. Fully functioning
person merupakan hasil dari proses karena itu lebih bersifat becoming.
Sedangkan aktualisasi diri lebih merupakan keadaan akhir dari
kematangan mental dan emosional, karena itu lebih merupakan self-
being.
Selanjutnya Sahakian, menjelaskan secara rinci  Fully

functioning person sebagai berikut:
1) Klien akan terbuka terhadap pengalamannya dan keluar dari

kebiasaan.
2) Seluruh pengalamannya akan dapat disadari sebaga sebuah

kenyataan.
3) Seluruh yang dinyatakan secara verbal maupun dalam tindakan

adalah akurat sebagaimana pengalaman itu terjadi.

4) Struktur self nya akan congruence dengan pengalamannya.

% Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta, Kencana: 2013), hal, 156-157.
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Struktur self nya akan mampu berubah secara fleksibel sgaan
dengan pengalaman barunya.

Pengalaman self nya akan dijadikan sebagal pusat evaluasi.

Klien akan berperilaku kreatif untuk beradaptasi terhadap
peristiwa-peristiwa baru.

Klien akan dapat hidup dengan orang lain, dalam keadaan yang
mungkin harmonis.

Klien akan menemukan nila terpercaya mengarah pada perilaku
yang memuaskan, karena seluruh pengalamannya akan dapat
disadari, tidak ada pengalaman yang ditolak, perilakunya kan

disadari >

Teknik Konseling

Penekanan masalah ini adalah hal filosofi dan sikap konselor

dari pada teknik, dan mengutamakan hubungan konseling ketimbang

perkataan dan perbutan konselor. Karena itu teknik konseling Rogers

berkisar antara lain pada cara-cara penerimaan pernyataan dan

komunikasi, menghargai orang lain, dan memahaminya. Karena itu

dalam teknik amat diutamakan sifat-sifat konselor sebagai berikut:

1) Acceptance artinya konselor menerima klien sebagaimana adanya

dengan segala masalahnya. Jadi sikap konselor adalah menerima

secara netral.

% ghahudi Sirodj, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Surabaya, PT Revka Petra Media: 2012),

hal, 150-151.
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2) Congruence artinya karakteristik konselor adalah terpadu, sesuai
kata dengan perbuatan dan konsisten.

3) Understanding artinya konselor harus dapat secara akurat dan
memahami secara empati dunia klien sebagaimana dilihat dari
dalam diri klien itu.

4) Nonjudgementa artinya tidak memberi penilaian terhadap klien,
akan tetapi konselor selalu objektif**

3. Teori Gestalt
Terapi Gestalt diciptakan dan dikembangkan oleh Frederick S.
Perls (1989-1970). Terapi Gestalt mengemukakan teori mengenai struktur
dan perkembangan kepribadian yang mendasari terapinya serta
serangkaian eksperimen yang dapat dipergunakan langsung oleh
pembacanya. Menurut Perls, Terapi Gestalt sifainya eksistensial dan
bersesuaian dengan ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan dan aam
semesta.®®

a. Tujuan Terapi Gestalt
Adapun tujuan utama dari terapi Gestalt adalah membantu klien
untuk dapat mengembangkan kepribadiannya secara menyeluruh dan
memiliki kemampun untuk memecahkan permasalahannya sendiri.
dengan terbentuknya kepribadian klien secara menyeluruh, klien dapat
menyadari sepenuhnya kelebihan dan kelemahan dirinya sehingga

klien tidak akan lagi tergantung pada orang lain, tetapi ia dapat berdiri

¥ Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung, ALFABETA: 2008), hal,
101-102.
% Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling (Bandung, CV Pustaka Bani Quraisy: 2003), hal, 58



sendiri dan menentukan pilihannya sendiri  sekaligus mampu
mengemban tanggung jawab. Hal inilah yang akan membantu klien
untuk menemukan pusat dirinya.*

Sasaran utama terapi Gestalt adalah pencapaian kesadaran.
Kesadaran dengan dan pada dirinya sendiri, dipandang kuratif. Tanpa
kesadaran, klien tidak memiliki alat untuk mengubah kepribadiannya.
Dengan kesadaran, klien memiliki kesanggupan untuk menghadapi dan
menerima bagian-bagian keberadaan yang diingkarinya serta untuk
berhubungan dengan pengalaman-pengalaman subjektif dan dengan
kenyataan. Klien bisa menjadi suatu kesatuan dan menyeluruh.
Apabila klien menjadi sadar, maka urusannya yang tidak selesai akan

selalu muncul sehingga bisa ditangani dalam terapi.*

. ProsesKonseling

Proses konseling mengikuti lima ha yang penting sebagai
berikut:

1) Pemolaan (patterning) pemolaan terjadi pada awal konseling yaitu
situas yang tercipta setelah konselor memperoleh fakta atau
penjelasan mengenai sesuatu gejalah, atau sesuatu permohonan
bantuan, dan konselor segera memberikan jawaban. Pola bantuan
atau teknik selalu disesuaikan dengan keadaan masalah. Jadi tidak

ada satu teknik untuk semua masalah klien.

% Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta, Kencana: 2013), hal, 163.
3" Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung, PT ERESCO: 1999),hal,

125-126.
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Pengawasan (control) control adalah tindakan konselor setelah

pemolaan. Kontrol merupakan kemampun konselor untuk

meyakinkan atau ‘’memaksa” klien untuk mengikuti prosedur

konseling yang telah disiapkan konselor yang mungkin mencakup

varias kondisi. Ada dua aspek penting dalam control yaitu: 1)

motivasi, 2) rapport

Potensi Yaitu usaha konselor untuk mempercepat terjadinya

perubahan perilaku dan sikap serta kepribadian. Hal ini bisa terjadi

dalam hubungan konseling yang bersifat terapeutik. Salah satu cara

adalah mengintegrsikan penyadaran klien secara keseluruan.

Kemanusiaan. Kemanusiaan mencakup hal-hal sebagal berikut:

a) Perhatian dan pengenalan konselor terhadap klien.

b) Keinginan konselor untuk mendampingi dan mendorong klien
pada respon untuk menjelaskan pengalamannya.

c) Kemampuan konselor untuk memikirkan perkiraan ke arah
kepercayaan klien dan membutuhkan dorongan.

d) Keterbukaan konselor yang kontinu sehingga merupakan modal
bagi klien untuk perubahan perilaku.

K epercayaan. Dalam konseling diperlukan kepercayaan termasuk

a) Perhatian dan pengenalan konselor terhadap diri sendiri dalam
hal jabatan.

b) Kepercayaan konselor terhadap diri sendiri untuk menangani

klien secaraindividual.
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c) Kepercayaan diri untuk mengadakan penelitian dan
pengembangan. Dalam ha ini dituntut kreatifitas konselor
dalam usaha membantu klien dengan cara pengembangan teori

yang ada.*®

C. Teknik Terapi Gestalt

Terapi Gestalt memiliki cukup banyak teknik yang dapat
digunakan untuk membantu klien mencapai kesadaran. Bahkan, dalam
penggunaannya klien tidak menyadari bahwa teknik terapi telah
dilakukan karena dibuat dalam bentuk permainan. Teknik-teknik ini
digunakan sesuai dengan gaya pribadi konselor yng disesuaikan
dengan klien.

Gunarsa (1996) mengemukakan teknik terapi Gestalt, antara
lain:

1) Pengalaman sekarang
Klien diarahkan untuk merasakan dan melakukan
pengalanan masa lalu atau masa yang akan datang sehingga
dijadikan pengalaman sekarang.
2) Pengarahan langsung
Konselor mengarahkan secara terus-menerus hal-hal yang

harus dilakukan klien berdasarkan pernyataan yang diberikan klien.

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung, PT ERESCO: 1999),hal,

137.
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3) Perubahan bahasa
Klien didorong untuk mengubah bentuk pertanyaan menjadi
pernyataan. misalnya, dapatkah saya bahagia? diganti menjadi
sebenarnya sayatidak bahagia.
4) Teknik kursi kosong
Klien diarahkan untuk berbicara dengan orang lain yang
dibayangkan sedang duduk di kursi kosong yang ada di samping
atau di depan klien. Setelah itu, klien diminta untuk berganti
tempat duduk dan menjawab pertanyaannya tadi seolah-olah
sebelumnya klien adalah orang lain tersebut. Tugas terapis adalah
mengarahkan pembicaraan dan menentukan kapan Kklien hrus
berganti tempat duduk. Teknik ini juga disebut permainan (role
playing).*
5) Berbicaradengan bagian dari dirinya
Teknik ini adalah variasi dari teknik kursi kosong. Intinya
adal ah klien melangsungkan percakapan antara bagian-bagian yang
ada dalam dirinya yang menimbulkan konflik. Misalnya,
percakapan top dog yang suka menuntut dengan under dog yang
penurut.
4. Terapi Behavioral
Dilihat dari sgarahnya, konseling behavioral ini tak dapat

dipisahkan dari eksperimen-eksperimen Paviov (1849-1936) dengan teori

% Namora Lumongga L ubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta, Kencana: 2013), hal, 163-164.
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classikal conditioning-nya, dan eksperimen-eksperimen Skinner (1904-
1990) dengan teori Opern Conditioning-nya. Dfan juga percobaan-
percobaan ahli-ahli lainnya yang berupaya mengembangkan teori belgar
berdasarkan eksperimen-eksperimennya. Publikasi dan  penelitian-
penelitian yang dilakukan Watson (1878-1958) dan lainnya, secara
sistematis mengembangkan dan menyempurnakan prinsip-prinsip
behaviora. Dan akhirnya teori behavioral menjadi popular dan
memberikan inspirsi bagi upaya-upaya pengubahan perilaku, termasuk
didalamnya melalui upaya konseling.

Sejalan dengan pendekatan yang digunakan dalam teori behavioral,
konseling behavioral menaruh perhatian pada upaya perubahan perilaku.
sebagal pendekatan yang relative baru, perkembangannya sejak 1960-an,
konseling ini telah memberi implikasi yang cukup besar dan spesifik pada
tekhnik dan strategi konseling. Rahman Nata Wijaya menyatakan bahwa
terapi behavioral ini dapat menangani masalah perilaku mulai dari
kegagalan individu untuk belgar merespon secara adaptif, sampai
mengatasi gejala neurosis.*’

a. Konsep pokok
Konselor behavioral membatasi perilaku sebagai  fungsi
interaksi antara pembawaan dengan lingkungan. Dalam konsep
behavioral perilaku manusia merupakan hasil belgar, sehingga dapat

diubah dengan manipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi belgjar.

“0 Shahudi Sirodj, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Surabaya, PT Revka Petra Media: 2012),
hal, 163-164.
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Pada dasarnya, proses konseling merupakan suatu penataan

proses atau pengalaman belgar untuk membantu individu mengubah

perilakunya agar dapat memecahkan masalahnya.

Thoresen (shertzher dan stone, 1980), memberi ciri konseling

behavioral sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Kebanyakan perilaku manusia dipelgari dan karena itu dapat
diubah.

Perubahan-perubahan khusus terhadap lingkungan individual dapat
membantu dalam mengubah perilaku-perilaku yang relevan.
Prinsip-prinsip belajar special seperti “reinforcement” dan “social
modeling” dapat digunakan untuk mengembangkan prosedur-
prosedur konseling.

Keefektifan konseling dan hasil konseling dinilai dari perubahan
dalam perilaku-perilku khusus di luar wawancara prosedur-
prosedur konseling.

Prosedur-prosedur konseling tidak statis, tetap atau ditentukan
sebelumnya, tetapi dapat secara khusus didesain untuk membantu

klien dalam memecahkan masalah khusus.**

. Tujuan Konseling

Tujuan konseling behavioral adalah untuk membantu klien

membuang respon-respon yang lama yang merusak diri, dan

“ Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling (Bandung, CV Pustaka Bani Quraisy: 2003), hal, 22-

23.
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mempelgari respons-respons yang baru yang lebih sehat. Terapi ini
berbeda dengan terapi lain, dan pendekatan ini ditandai oleh:
1) Fokusnya pada perilaku tampak dan spesifik.
2) Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment.
3) Formulasi prosedur treatment khusus sesuai dengan masalah
Khusus.

4) Penilaian objektif mengenai hasil konseling.*
Peran Konselor

Konselor behavioral memiliki peran sangat penting dalam
membantu klien. Wolpe mengemukakan peran yang hrus dilakukan
konselor yaitu bersikap menerima, mencoba memahami keadaan klien
dan apa sgja yang dikemukakan tanpa kritik. Dalam hal ini penciptaan
iklim yang balk sangat membantu dalam rangka memodifikasi
perilakunya. Konselor diharapkan lebih berperan sebagai guru yang
membantu klien melakukan teknik-teknik mofifikas perilaku sesuai

dengan masalah, serta tujuan dilakukannya konseling.43

. Teknik Konseling

Konseling behavioral memiliki beberapa teknik spesifik yang
digunakan untuk memodifikasi perilaku terkait dengan tujuan

konseling. Teknik-teknik tersebut antaralain:

2 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung, ALFABETA: 2008), hal,

105-106.

“3 Shahudi Sirodj, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Surabaya, PT Revka Petra Media: 2012),

hal, 173.
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Disentisasi Sistematik

Disentisasi Sistematik merupakan teknik relaksasi untuk
menghapus perilaku yang diperkuat secara negative, biasanya
berbentuk kecemasan, dan menyertakan respon yang berlwanan
dengan perilaku yang akan dihilangkan.
Terapi Impulsive

Terapi impulsive adalah model terapi yang dikembangkan
berdasarkan asumsi, bahwa bila seseorang secara berulang-ulang
dihadapkan pada situasi yang menimbulkan kecemasan, akan tetapi
akibat yang menakutkan tidak muncul, maka kecemasannya akan
hilang. Atas dasar asumsi tersebut dalam situasi konseling, klien
diminta untuk membayangkan  stimulus-stimulus  yang
menimbulkan kecemasan secara berulang-ulang, dan bila
konsekuensi yang diharapkan tidak muncul maka akhirnya
stimulus yang mengancam tidak lagi memiliki kekuatan dan akan
hilang.
Latihan Asertif

Latihan asertif dilakukan untuk melatih individu yang
kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya layak, atau
wagjar, atau benar. Latian ini akan bermanfaat untuk membantu
individu yang tidak mampu mengungkapkan perasaan tersinggung,
kesulitan menyatakan tidak, mengungkapkan afeksi dan respons

positif lainnya.
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4) Pengkondisian Aversi
Teknik ini  dilakukan untuk meredakan perilaku
simptomatik dengan cara menyagjikan stimulus yang tidak
menyenangkan (menyakitkan) sehingga perilaku yang tidak
dikehendaki terhalang kemunculannya.
5) Pembentukan Perilaku Model
Perilaku model dipakai untuk membentuk perilaku baru
pada klien, memperkuat perilaku yang telah terbentuk. Perilaku
yang berhasil untuk dicontoh diberikan penguat tau ganjaran oleh
konselor. Ganjaran dapat berbentuk pujian sebagai ganjaran social
dan juga bentuk yang lain.
6) Kontrak Perilaku
Teknik ini didasarkan atas pandangan bahwa membantu
klien membentuk perilaku tertentu yang diinginkan dan
memperoleh penguatan ganjaran tertentu adalah sesuai dengan
kontrak yang disepakati. Konselor dapat memilih perilaku realistic
yang dapat diterima oleh kedua pihak. Setelah perilaku
dimunculkan sesuai dengan kesepakatan, ganjaran, atau penguatan
diberikan kepada klien.**
5. Terapi Rasional Emotif
RET dikembangkan oleh seorang eksistensia Albert Ellis pada

tahun 1962. Sebagaimana diketahui aliran ini dilatarbelakangi oleh filsafat

“4 Shahudi Sirodj, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Surabaya, PT Revka Petra Media: 2012),
hal, 174-175.
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eksistensialisme yang berusaha memahami manusia sebagaimana adanya.
manusia adal ah subjek yang sadar akan dirinya dan sadar akan objek-objek
yang dihadapinya. Manusia adalah makhluk berbuat dan berkembang dan
merupakan individu dalam satu kesatuan yang berarti manusia bebas,
berpikir, bernafsu, dan berkehendak.*®

a. Konsep Pokok

Ellis memandang bahwa manusia itu bersifat rasional dan juga
irasional. Orang berperilaku dalam cara-cara tertentu karenaia percaya
bahwa ia harus bertindak dalam caraitu.

Unsur pokok terapi Rasional Emotif adalah asumsi bahwa
berpikir dan emosi bukan proses yang terpisah. Menurut Ellis, pikiran
dan emosi merupakan dua hal yang saling terkait. Emosi disebabkan
dan dikendalikan oleh pikiran. Emosi adalah pikiran yang dialihkan
dan diprasangkakan sebagai suatu proses sikap dan kognitif yang
intristik.

Pandangan yang paling penting dari teori rasional emotif adalah
konsep bahwa banyak perilaku emosiona individu yang berpangkal
selftalk atau omong diri atau internalisasi kalimat-kalimat, yaitu orang
yang menyatakan kepada dirinya sendiri tentang pikiran dan emosi

yang bersifat negative.*®

“ Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung, ALFABETA: 2008), hal,

110.

6 Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling (Bandung, CV Pustaka Bani Quraisy: 2003), hal, 11-

12.



b. Tujuan Konseling
Berdasarkan pandangan dan asumsi tentang hakikat manusia dan
kepribadiannya serta konsep-konsep teoritik dari RET, tujuan utama
konseling rasional emotif adalah sebagai berikut:

1) Memperbaiki dan merubah skap, persepsi, cara berpikir,
keyakinan serta pandangan-pandangan Klien dapat
mengembangkan diri.

2) Menghilangkan gangguan-gangguan emosional yang merusak diri
sendiri seperti rasa takut, rasa bersalah, rasa berdosa, rasa cemas,
merasa was-was, dan rasa marah. Sebagai konseling dari cara
berpikir keyakinan yang keliru berusaha menghilngkan dengan
jalan melatih dan menggjar klien untuk menghadapi kenyataan-
kenyataan hidup secara rasional dan membangkitkan kepercayaan,
nilai-nilai dan kemampuan diri sendiri.*’

c. Proses Konseling

1) Konselor berusaha menunjukan klien kesulitan yang dihadapi
sangat berhubungan dengan keyakinan irrasional, dan menunjukan
bagaimana klien harus bersikap rasiona dan mampu memisahkan
keyakinan irrasional dan rasional.

2) Setelah klien menyadari gangguan emosional yang bersumber dari

pemikiran irrasional, maka konselor menunjukkan pemikiran klien

4" Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling (Bandung, CV Pustaka Bani Quraisy: 2003), hal, 15-

16.
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yang irrasional, serta klien berusaha mengubah kepada keyakinan
rasional.

Konselor berusaha agar klien menghindarkan diri dari ide-ide
irrasionalnya, dan konselor berusaha menghubungkan antara ide
tersebut dengan proses penyalahan dan perusakan diri.

Proses terakhir konseling adalah konselor berusaha menantang
klien untuk mengembangkan filosofis kehidupan yang rasional,

dan menolak kehidupan yang irrasional dan fiktif.*®

. Teknik Konseling

Layanan konseling RET terdiri atas layanan individual dan

layanan kelompok. Sedangkan teknik-teknik yang digunakan lebih

banyak dari aliran behavioral therapy. Berikut ini beberapa teknik

konseling RET dapat diikuti.

Teknik yang berusaha menghilangkan gangguan emosional yang

merusak diri (berdasarkan emotive experiential).

1)

2)

Assertive training Yaitu melatih dan membiasakan klien terus
menerus menyesuaikan diri dengan perilaku tertentu yang
diinginkan.

Sosiodrama. Yaitu semacam sandiwara pendek tentang msalah

kehidupan social.

8 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung, ALFABETA: 2008), hal,

111.
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3) Sdf Modeling. Yaitu teknik yng bertujuan menghilangkan perilaku
tertentu, dimana konselor menjadi model, dan klien berjanji akan
mengikuti

4) Teknik Reinforcement. Yaitu memberi reward terhadap perilaku
rasiona atau memperkuatnya (reinforce).

5) Social Modeling. Yaitu membentuk perilaku baru melalui model
socia dengan caraimitasi, observasi.

6) Sdf-Control. Yaitu dengan mengontrol diri.

7) Bibliografi, memberi bahan bacaan.*

H. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian tentang Bimbingan Konseling Keluarga Oleh Mediator
dalam menyelesaikan Perkara Perceraian memiliki beberapa persamaan dan
keterkaitan dengan hasil penelitian terdahulu. Yaitu skripsi saudara Junaedi
Ismu Azis mahasiswa Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas dakwah dan
komunikasi tahun 2013 yang berjudul "Upaya Hakim dalam Memediasi
Keluarga yang akan Bercera pada masa tunggu di Pengadilan Agama
Sukabumi.

Skripsi ini membahas bagaimana peranan Bimbingan dan Konseling
Islam sebagai bentuk Mediasi bagi keluarga yang akan bercerai. Khususnya
keluarga yang mengajukan gugatan atau yang menggugat di Pengadilan
Agama Sukabumi. Hasil dari Penelitian ini menyebutkan bahwa sebelum

proses mediasi itu dilakukan haruslah melalui beberapa tahapan pertama

9 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung, ALFABETA: 2008), hal,
111-112.
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sebelum proses medias dilaksanakan diantaranyas mengisi formulir
persetujuan tentang mediasi, penentuan mediator, proses pelaksanaan mediasi.
adapun tahapan berikutnya yakni tahap kedua pada saat proses medias
dilaksanakan diantaranya: penyataan pembukaan oleh mediator, penyataan
pembukaan para pihak, merancang proses pemecahan masalah, pemecahan
masalah, tawar menawar, kesepakatan Akhir.>

Skripsi saudara Syamsul ma’arif mahasiswa Fakultas Syariah Institut
Agama Islam Darussalam tahun 2010 yang berjudul * pelaksanaan Mediasi
perkara Perceraian di Pengadilan Agama Kabupaten Ciamis”. Skripsi ini
membahas tentang pel aksanaan mediasi pada perkara perceraian di pengadilan
Ciamis. Dimana hasil dari penulisan skripsi ini peran mediasi dalam menekan
angka perceraian di Pengadilan Agama Ciamis melalui beberapa proses yaitu:
Konsep kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah pihak harus memenunhi
beberapa asas dalam hukum islam yaitu, asas ibadah, asas kebebasan berakad,
asas janji itu mengikat, asas keseimbangan, asas kemaslahatan, asas amanah,
dan asas keadilan.>

Skripsi saudara Yudi Gantara Mahasiswa Studi Agama Islam Iimu
Dakwah Uin Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2013 yang berjudul
“Optimalisasi Bimbingan Pra Nikah BP4 Dalam Membina Keluarga Sakinah”.
Skripsi ini membahas pemberian pengarahan atau bimbingan terhadap

pasangan suami istri untuk membentuk keluarga sakinah yang berlandaskan

% junaedi Ismu, “mediasi keluarga pada perceraian: Upaya Hakim dalam Memediasi Keluarga
yang akan Bercerai pada masa tunggu di Pengadilan Agama Sukabumi” (skripsi—UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2003), hal, 70.

* Syamsul Ma’arif, “pelaksanaan Mediasi perkara Perceraian di Pengadilan Agama Kabupaten
Ciamis”(skripsi-- Institut Agama ldlam Darussalam, Ciamis, 2010), hal, 44.



58

ketagwaan kepada Allah. Karena di dalam perjalan membina keluarga sakinah
sering terjadi gangguan dan beberapa masalah yang dimulai dari hal kecil
seperti bertengkar sehingga bisa menyebabkan perceraian. Hasil akhir dari
penelitian mengenai bimbingan Pra nikah BP4 dalam membina keluarga
memiliki banyak manfaat dari pada kekurangan dan hasil yang dicapai sekitar
70% dinyatakan berhasil.>

Skripsi saudari Sukesti Novarida Musyaroh mahasiswi Program Studi
Ahwalussyahsiah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Ampe Surabaya tahun 2016 yang berjudul Analisis Yuridis terhadap
pertimbangan Hakim tentang aasan perceraian karena suami tidak
memberikan nafkah (Studi terhadap Putusan Nomer 107/Pdt.G/2013/PA.Bwn
di Pengadilan Agama Bawean Gresik Jawa Timur). Hasil penelitian ini dapat
diketahui pertimbangan majelis hakim dalam perkara perceraian karena suami
tidak memberikan nafkah di Pengadilan Bawean Jawa Timur memberikan
pertimbangan mereka berdasarkan kepada kelalaian suami tidak memberikan
nafkah kepada istri dan anaknya selama 2 tahun berturut-turut yang
mengakibatkan perselisihan antaraistri yang diminta nafkah tetapi suami tidak
mau memberikan nafkah, meninggalkan istri dan anak begitu sga tanpa
diketahui alasan yang jelas sehingga mengakibatkan istri dan anak menderita
lahir dan bathin.

Skrips saudari Intan Atigoh Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 2011 yang berjudul Efektifitas Medias dalam Perkara

*2 yudi Gantara, ” Optimalisasi Bimbingan Pra Nikah BP4 Dalam Membina K eluarga
Sakinah”(skripsi—UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2013), hal, 67.
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Perceraian (Studi di Klaten pasca Perma No.1 PH.2008 tentang prosedur
Mediasi di Pengadilan). Hasil penelitian menjelaskan bahwa efektifitas
mediasi yang ditujukan pada keberhasilan mediasi, masih sangat minim dan
kurang optimal. kendala yang dihadapi dalam mediasi perkara perceraian di
pengadilan Agama Klaten antara lain berasal dari kemauan para pihak yang
kuat untuk bercerai, tidak adanya mediator bersertifikat dan minimnya waktu
serta skill hakim mediator karena tuntutan dinas yang utama yakni menangani
perkara dan peraturan mediass yang masih kurang mengakomodir
permasal ahan yang ada.

Dilihat dari beberapa penelitian diatas, dapat diketahui bahwa penelitian
ini - memiliki kesamaan dengan skripsi Sukesti Novarida Musyaroh.
Persamaannya terletak pada pembahasan perceraian, sedangkan perbedaannya
terletak pada penyelesaian masalah pada skripsi Suketi diselesaikan oleh
majelis Hakim sedangkan pada penyelesaian skripsi penulis diselesaikan
melalui proses mediasi dan hasil disepakati oleh kedua belah pihak.

Dengan Skripsi Intan Atigoh persamaannya dengan skripsi penulis
terletak pada proses mediasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode
penelitiannya, metode penelitian Intan Atigoh menggunakan metode
pendekatan yuridis normative sedangkan penelitian penulis menggunakan
metode kualitatif eksploratif.

Skripsi Yudi Gantara memiliki persamaaan dengan skripsi penulis yaitu

pada mediasinya, sedangkan perbedaannya terletak pada waktu mediasi yaitu
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mediasi yang dilakukan saudara Yudi Gantara terjadi pra nikah sedangkan
mediasi yang di skripsi penulis dilakukan pada setelah nikah.

Skripsi Syamsul ma’arif memiliki persamaan dengan skripsi penulis
yaitu pada proses mediasi, sedangkan perbedaannya skripsi Syamsul ma’arif
focus pada mengurangi tingkat perceraian sedangkan skripsi penulis focus
pada pemberian bimbingan dalam mediasi. Sehingga skripsi ini berbeda
dengan penelitian yang lain yang sudah dijelaskan di atas dan bukan

merupakan plagiat.



